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ABSTRAK 

Sistem zonasi yang diterapkan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

terbukti kurang transparan dan akuntabel sehingga merugikan masyarakat. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan lebih banyak upaya untuk memanfaatkan 

teknologi geospasial yaitu WebGIS untuk sosialisasi atau penyebaran 

pengetahuan mengenai penggunaan sistem zonasi. WebGIS ini menggunakan 

metode buffer dan isochrones. JavaScript, HTML, dan CSS digunakan untuk 

membuat WebGIS ini. WebGIS dikembangkan menggunakan kerangka 

ReactJS. WebGIS tersebut memiliki fitur utama untuk menampilkan radius 

zonasi menggunakan metode buffer dan isochrones. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase dengan 4 kriteria yaitu 

sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak baik. Keterbaruan dari penelitian ini 

adalah visualisasi zonasi menggunakan WebGIS dan penggunaan metode 

isochrones dalam penentuan radius zonasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis WebGIS dari metode visualisasi buffer dan isochroness 

serta menganalisis tanggapan pengguna mengenai komparasi kedua metode 

visualisasi dalam WebGIS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengguna lebih menyukai penggunaan metode isochrones untuk melihat 

visualisasi radius zonasi. Berdasarkan hasil uji usabilitas (learnability, 

memorability, efficiency, errors, dan satisfaction), kelima komponen tersebut 

memenuhi persyaratan atau mendapat nilai baik. Nilai baik tersebut diperoleh 

karena WebGIS seimbang dalam berbagai dimensi, perbedaan nilai antara 

satu aspek dengan aspek lainnya juga tidak signifikan secara statistik, yang 

membuktikan bahwa WebGIS berhasil. 

Kata kunci: WebGIS, buffer, isochrones, PPDB 
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ABSTRACT 

The community has suffered since the zoning mechanism used in the 

Admission of New Students (PPDB) has shown to be less accountable and 

transparent. Thus, more has to be done to spread awareness about the usage 

of zoning systems through socialization or the use of geospatial technology, 

specifically WebGIS. This WebGIS employs isochrones and buffer 

techniques. This WebGIS is made with HTML, CSS, and JavaScript. ReactJS 

is the framework used in the development of WebGIS. The primary function 

of WebGIS is to display the zoning radius by use of the buffer and isochrones 

approaches. Descriptive percentage analysis using four criteria—very good, 

good, poor, and very good—is the data analysis method employed. The aim 

of this research is to analyze WebGIS from the buffer and isochroness 

visualization methods and analyze user responses regarding the comparison 

of the two visualization methods in WebGIS. The most recent developments 

in this research include the use of WebGIS to visualize zoning and the 

isochrones approach to calculate the zoning radius. According to the study's 

findings, people prefer to visualize the zoning radius using the isochrones 

method. The learnability, memorability, efficiency, mistakes, and satisfaction 

scores from the usability test indicated whether or not the five components 

satisfied the requirements. The fact that WebGIS is balanced over a number 

of dimensions and that there is no statistically significant difference in any 

one aspect's score from another contributed to its high score, demonstrating 

its effectiveness. 

Keywords: WebGIS, buffer, isochrones, PPDB 
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